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MOTO 

 فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا ﴿ ٥﴾إنَِّ مَعَ العُْسْرِ يسُْرًا ﴿ ٦﴾فإَذَِا فرََغْتَ فاَنْصَبْ ﴿ ٧﴾وَإلِىَٰ رَبِّكَ فاَرْغَبْ ﴿ ٨﴾ 

“Maka sesungguhnya berserta kesulitan ada kemudahan, (5) sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan (6) Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), (7) dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharaap (8)”. 

 

(QS. Al Insyirah : 5-8) 
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ABSTRAK 

 Cholina. 2019. Optimalisasi Kinerja Komite Sekolah dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan: PGMI/ Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Dr. H. 

M. Sugeng Sholehuddin, M. Ag 

Kata Kunci: Mutu pendidikan, Kinerja komite, Komite sekolah 

 Pendidikan memiliki tujuan untuk mencetak sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berprestasi sehingga mampu membawa masyarakat kearah yang 

lebih maju. Oleh karena itu peran masyarakat harus diikutsertakan guna 

mendukung peningkatan mutu pendidikan. Melalui komite sekolah, hal tersebut 

dapat diupayakan dan dioptimalkan dalam kinerjanya. MSI 17 Pabean salah satu 

madrasah yang memiliki mutu pendidikan yang cukup baik dan dengan hal ini, 

penulis tertarik untuk meneliti bagaimana optimalisasi kinerja komite sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan. 

 Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana mutu 

pendidikan di MSI 17 Paben Kota Pekalongan ? 2) Bagaimana optimalisasi 

kinerja komite sekolah dalam meningkatkan  mutu pendidikan di MSI 17 Pabean 

Kota Pekalongan ? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) Untuk 

mendeskripsikan mutu pendidikan di MSI 17 Paben Kota Pekalongan, 2) Untuk 

menjelaskan optimalisasi kinerja komite sekolah dalam meningkatkan  mutu 

pendidikan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan.  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan 

menggunakan uji triangulasi data. Dan dengan teknik analisis data menggunakan 

analisis mmodel Miles and Huberman dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, 

penyajian data, penarikan simpulan. 

 Hasil penelitian ini adalah pertama, mutu pendidikan MSI 17 Pabean Kota 

Pekalongan bisa dikatakan sudah cukup baik,hal tersebut dilihat dari  sudah 

terpenuhinya faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan 

seperti kurikulum dan program pengajaran, kepemimpinan dan tenaga 

kependidikan, kesiswaan, keuangan dan pembiayaan serta sarana dan prasarana, 

hubungan sekolah dan masyarakat. Kedua, optimalisasi kinerja komite sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan belum 

dapat dikatakan optimal dalam kinerjanya untuk meningkatkan mutu pendidikan 

di MSI 17 Pabeaan Kota Pekalongan karena terdapat beberapa indikator kerja 

yang belum terpenuhi seperti indikator kinerja komite sekolah sebagai badan 

pertimbangan, badan pendukung, badan pengontrol, dan badan penghubung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup 

dan kehidupan manusia. Keduanya saling mempengaruhi dan saling 

melengkapi serta merupakan proses yang satu. Pendidikan sangat 

dibutuhkan manusia sebagai sarana paling utama bagi manusia untuk dapat 

berkomunikasi dan berinteraksi antar manusia.  Pendidikan merupakan hal 

yang vital, masa depan suatu bangsa bisa diketahui melalui sejauh mana 

komitmen masyarakat, bangsa atau negara dalam menyelenggarakan 

pendidikan nasional. Adapun tujuan pendidikan nasional adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan  prestasi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, memiliki pengetahuam dan ketrampilan, kreatif, 

mandiri, sehat jasmani dan rohani dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.1  

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut dapat melalui 

lembaga pendidikan formal yaitu sekolah yang diharapkan mampu 

mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan berprestasi sehingga 

mampu membawa masyarakat kearah yang lebih maju. Masyarakat dapat 

menjalankan berbagai peran dan terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan 

baik melalui perorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, 

                                                           
 1 UU. No 22/2003 tentang SISDIKNAS Pasal 3, hlm.68 
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pengusaha, maupun organisasi kemasyarakatan. Masyarakat juga dapat 

berperan sebagai sumber, pelaksana dan pengguna hasil pendidikan. Di 

sinilah masyarakat perlu diberi pengertian akan kebutuhan dan kegiatan 

yang diselenggrakan sekolah. Dengan demikian, masyarakat akan terdorong 

dan bersedia bekerja sama, tidak hanya peningkatan dan pengembangan 

kuantitas melainkan juga kualitas. 

Untuk dapat memberdayakan dan meningkatkan peran masyarakat, 

sekolah haruslah membina kerja sama yang baik dengan orang tua siswa dan 

masyarakat, menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan bagi peserta 

didik dan warga sekolah,2 dimana masyarakat menyalurkan dan menampung 

pikiran serta gagasanya untuk mencapai keberhasilan bersama dalam suatu 

wadah yaitu komite sekolah. Menurut Khaerudin, komite sekolah adalah 

badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka 

peningkatan mutu, pemerataan dan efisiensi pengelola pendidikan disatuan 

pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah maupun pendidikan dasar dan 

menengah.3 

Pembentukan komite sekolah mengacu pada Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 044/U/2002 tentang  Dewan Pendidikan atau 

Komite Sekolah, yaitu: pasal 1 ayat 2 di mana setiap satuan pendidikan atau 

kelompok satuan pendidikan dibentuk dewan sekolah atas prakarsa 

                                                           
 2 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2007), hlm 93  

 3 Baharudin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam ; Transformasi Menuju 

Sekolah/Madrasah Unggul (Malang: UIN Maliki Press,2010), hlm. 248 
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masyarakat dan pemerintah kabupaten atau kota yang berperan sebagai 

pemberi pertimbangan, pendukung, pengontrol dan mediator.4 

Pelibatan komite sekolah penting dimaksimalkan peran dan fungsinya. 

Masyarakat tidak hanya berkecimpung dalam bidang pembiayaan semata, 

tetapi juga dilibatkan dalam pengembangan dan pembangunan sekolah atau 

madrasah di satuan pendidikan. Komite sekolah diharapkan dapat 

meningkatkan kontrol terhadap kinerja satuan pendidikan dalam 

menjalankan setiap kebijakan pendidikan.5 Keikutsertaan komite sekolah 

dalam membangun dan mengembangkan lembaga pendidikan telah 

dideskripsikan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Hal ini menunjukan 

betapa urgennya kontribusi masyarakat dalam membangun lembaga 

pendidikan. 

Pengoptimalisasian kinerja komite sekolah tidak terbatas pada hal-hal 

yang berkaitan dengan keuangan, tetapi hakikat sesungguhnya adalah 

komite sekolah dibentuk untuk dapat meningkatkan kualitas mutu 

pendidikan disatuan pendidikan.  Akan tetapi, komite sekolah tidak ubahnya 

hanya dilibatkan dalam masalah pembiayaan pendidikan di lingkungan 

satuan pendidikan dan seolah-olah hanya mengekor atau menjadi stempel 

atas kebijakan-kebijakan yang telah diprogramkan oleh sekolah. 

 Peran yang seharusnya dijalankan komite sekolah adalah pemberi 

pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan, 

                                                           
 4 Kepmendiknas SK No. 004/U/2002, Tentang Acuan Pembentukan Komite Sekolah, 

(Jakarta: Sinar Grafika), Hlm. 122 

 5 Khaeruddin,dkk, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; Konsep dan Implementasinya 

di Madrasah,(Yogyakarta: Pilar Media,2007), hlm.247-248 
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mendukung dalam penyelenggaraan pendidikan, mengontrol dalam rangka 

transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan dan mediator 

antara pemerintah dengan masyarakat di satuan pendidikan. Namun peran 

tersebut belum dapat terlaksana sepenuhnya karena komite sekolah yang 

mempunyai kesibukan masing-masing.6 

Berangkat dari uraian di atas, dalam membangun lembaga pendidikan, 

kepala sekolah membutuhkan dorongan dan bantuan ekstra dari komite 

sekolah yang ikut serta dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan baik 

secara materi maupun nonmateri. Peneliti menetapkan MSI 17 Pabean Kota 

Pekalongan sebagai lokasi penelitian, dengan alasan bahwa Komite Sekolah 

sudah terbentuk di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan, Kedekatan komite 

sekolah dengan kepala sekolah, guru dan masyarakat dalam rangka 

perencanaan pembuatan program sekolah (RPS) dan Rencana anggaran 

pendapatan belanja sekolah (RAPBS). Komite sekolah masih dianggap 

sekedar menstempel setiap kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Optimalisasi 

Kinerja Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Msi 17 

Pabean Kota Pekalongan. 

 

 

 

 

                                                           
 6 Miftah  Mucharromah , kepala sekolah MSI 17 Pabean Kota Pekalongan, wawancara 

pribadi, Pabean, 10 februari 2018 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



5 
 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah yang 

perlu dirumuskan adalah sebagai berikut ;  

1. Bagaimana mutu pendidikan di MSI 17 Paben Kota Pekalongan?  

2. Bagaimana optimalisasi kinerja komite sekolah dalam meningkatkan  mutu 

pendidikan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan? 

Sebagai langkah untuk memberikan kejelasan dalam 

menginterprestasikan judul di atas, penulis akan memberikan penegasan 

istilah yaitu sebagai berikut : 

1. Optimalisasi  

  Menurut kamus besar bahasa Indonesia optimalisasi adalah berasal 

dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling 

menguntungkan, menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, 

pengoptimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan 

paling baik, paling tinggi, dan sebagainya) sehingga optimalisasi adalah 

suatu tindakan, proses, atau metodelogi untuk membuat sesuatu (sebagai 

sebuah desain, sistem, atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya 

sempurna, fungsional, atau lebih efektif.7 

2. Komite Sekolah 

  Menurut Undang-Undang SISDIKNAS bab 1 pasal 1 No. 25 

menjelaskan yang dimaksud dengan komite sekolah adalah lembaga 

                                                           
 7 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka), 1994, hlm.800 
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mandiri yang beranggotakan orang tua wali peserta didik, komunitas 

sekolah, serta tokoh masyarakat yang peduli dengaan pendidikan.8 

 Komite sekolah diharapkan menjadi mitra sekolah yang dapat 

mewadahi dan menyalurkaan aspirasi serta prakarsa masyarakat dalam 

melahirkan kebijakan operasional dalam program pendidikan. 

3. Mutu pendidikan  

  Secara etimologi, mutu adalah derajat (tingkat) keunggulan suatu 

produk (hasil kerja/uapaya) baik berupa barang maupun jasa; baik yang 

tangible maupun intangible. Menurut juruan (1962) mutu adalah 

kesesuaian dengan tujuan atau manfaatnya. Crosby (1979) berpendapat 

bahwa mutu adalah kesesuian dengan kebutuhan yang meliputi availabiliti, 

delivery, realibility, maintainbility, dan cost effectiviness. Sementara itu, 

Deming (1982) menyatakan bahwa mutu harus bertujuan memenuhi 

kebutuhan siswa sekarang dan dimasa yang akan datang. Menurut Elliot 

(1993) kualitas/mutu adalah sesuatu yang berbeda untuk orang yang 

berbeda dan tergantung pada waktu dan tempat, atau dikatakan sesuai 

dengan tujuan. Menurut Goetch dan Gavis (1995), “kualitas/mutu adalah 

suatu kondisi dinamis yang berkaitan dengan layanan, orang, proses, dan 

lingkungan yang memenuhi atau melebihi apa yang diharapkan.”9 

 

 

 

                                                           
 8 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta : Departemen Agama RI. 2003) hlm. 37 

 9 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 554 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan  mutu pendidikan di MSI 17 Paben Kota 

Pekalongan   

2. Untuk mendeskripsikan optimalisasi kinerja komite sekolah dalam 

meningkatkan  mutu pendidikan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan 

D. Kegunaan penelitian  

1. Secara Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan 

pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran dalam ilmu pendidikan khususnya yang berkaitan 

dengan optimalisasi kinerja komite sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi penulis, khususnya agar menyadari betapa pentingnya 

pengoptimalisasian kinerja komite sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

b. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran atau 

sebagai bahan masukan untuk memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan pengoptimalisasian kinerja komite sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 
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c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran dan wawasan yang luas terutama kepada para 

pihak yang berkecimpung dalam lembaga pendidikan. 

E. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode yang di dalamnya 

meliputi: 

1. Jenis dan Pendekatan 

a.  Jenis penelitian  

 Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian lapangan (field 

research).  Field Research adalah penelitian yang dilakukan di 

tempat terjadinya gejala-gejala yang diteliti.10 Penelitian ini 

berusaha untuk mengungkapkan dan memahami kenyataan di 

lapangan terkait dengan Optimalisasi kinerja komite Sekolah dalam 

Meningkatkan mutu Pendidikan di MSI 17 Pabean Kota 

Pekalongan. 

b. Pendekatan penelitian 

 Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.11 

Dalam penelitian ini data yang hasil dari observasi, wawancara, 

                                                           
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik  (Jakarta: Bina 

Aksara, 1989), hlm. 42. 

11 Lexy J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2004), 
hlm.4. 
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maupun dokumentasi akan dideskripsikan menjadi suatu 

kesimpulan yang menjawab terkait dengan Optimalisasi kinerja 

komite Sekolah dalam Meningkatkan mutu Pendidikan di MSI 17 

Pabean Kota Pekalongan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MSI 17 Pabean Kota 

pekalongan di Jl. Kyai Buchori Pabean Pekalongan utara kota: 

Kota Pekalongan. 

b. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai 

dengan selesai. 

3. Sumber Data Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis dari data-data yang 

telah diperoleh peneliti. Adapun sumber data penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Sumber Data Primer  

  Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada  pengumpul data.12 Dalam hal ini yang 

dijadikan sumber data primer adalah: 

1) Kepala Madrasah MSI 17 Pabean Kota pekalongan 

2) Komite Madrasah MSI 17 Pabean Kota pekalongan 

                                                           
12 Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 308. 
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3) Guru MSI 17 Pabean Kota pekalongan 

b. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder adalah data yang didapati dari buku, 

literatur, serta materi tertulis yang relevan dengan tujuan 

penelitian.13 Adapun  sumber  data  sekunder  yang  akan  

digunakan dalam  penelitian  ini  meliputi  arsip-arsip  di MSI 17 

Pabean Kota Pekalongan. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi  

  Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

sesuatu objek dengan sistematika yang diselidiki.14 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan observasi lapangan, maka data 

yang diperoleh akan lebih lengkap. Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data-data mengenai bagaimana kinerja komite 

sekolah dalam meningkatkan kinerja pendidikan di MSI 17 Pabean 

Kota Pekalongan. 

b. Metode Wawancara  

  Metode wawancara adalah suatu percakapan yang 

diarahkan pada satu masalah tertentu dan merupakan proses tanya 

                                                           
 13 Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian, Cet. Pertama (Tanggerang: jelajah Nusa, 

2012), hlm. 20. 
14 Sukandar Rumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), hlm. 69.  
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jawab lisan di mana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.15 

Dengan metode ini peneliti mengadakan wawancara dengan Kepala 

Sekolah, Komite Sekolah, dan Guru MSI 17 Pabean Kota 

pekalongan untuk mendapatkan data-data tentang bagaimana 

kinerja komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

MSI 17 Pabean Kota Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

  Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan gambar atau 

karya-karya monumental dari seseorang.16 Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data-data yang relevan dengan tema penilitian 

dan untuk memperoleh data tertulis seperti data-data yang sudah 

ada di dokumen MSI 17 Pabean Kota Pekalongan tentang struktur  

orgnisasi sekolah, dan dokumen-dokumen sekolah. 

5. Teknik analisis data  

 Analisis data adalah usaha mengetahui tafsir terhadap data 

yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut 

kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan 

dianalisis. Analisis datatersebut merupakan temuan-temuan di 

lapangan.17 

                                                           
15 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), hlm. 160. 

 16 Jamal Ma’mur Asmani, penelitian pendidikan (Jogjakarta: Diva Press, 2011), hlm.123. 
17 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 192. 
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Penelitian ini menggunakan analisis model Miles and 

Huberman, bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dikatakan 

sebagai model air (flow model). Proses analisis data tersebut dapat 

dijelaskan ke dalam tigatahap berikut: 18  

a. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data 

yang diperoleh di lapangan. 

b. Data Display (Penyajian Data), yaitu deskripsi kumpulan informasi 

tersusun yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan 

mengambil tindakan. Penyajian data kualitatif yang lazim 

digunakan adalah dalambentuk teks naratif. 

c. Conclusion Drawing/ verification (penarikan simpulan), yaitu dari 

pengumpulan data, periset kualitatif mencari makna dari setiap 

gejala yang diperolehnya di lapangan, mencatat keteraturan atau 

pola penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas, 

dan proposisi. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18 Agus Salim, Teori & Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 

hlm. 23. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini, 

kami menyusun sistematika sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan skripsi tentang Optimalisasi Kinerja Komite Sekolah 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Msi 17 Pabean Kota Pekalongan. 

Bab II : Landasan Teori, meliputi : Optimalisasi Kinerja Komite 

sekolah dan mutu pendidikan (Pengertian Komite Sekolah, kedudukan 

komite sekolah, tujuan komite sekolah, peran dan fungsi komite sekolah). 

Pembahasan mutu pendidikan meliputi: (pengertian mutu pendidikan, 

Prinsip-prinsip peningkatan mutu pendidikan, faktor-faktor yang 

menentukan mutu pendidikan), kajian pustaka dan kerangka berpikir. 

Bab III Optimalisasi Kinerja Komite Sekolah dalam meningkatkan 

Mutu Pendidikan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan menyajikan tiga 

subbab. Susbab pertama mendeskripsikan profil MSI 17 Pabean yang 

meliputi sejarah MSI 17 Pabean, letak geografis madrasah, visi misi dan 

tujuan, identitas MSI 17 Pabean ,struktur organisasi, keadaan guru, keadaan 

peserta didik, sarana dan prasarana madrasah. Subbab kedua  

mendeskripsikan mutu pendidikan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan. 

subbab ketiga menjelaskan optimalisasi kinerja komite sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan. 
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Bab IV  Analisis Optimalisasi Kinerja Komite Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan, terdiri 

dari analisis mutu pendidikan di MSI 17 Pabean Kota pekalongan dan 

analisis optimalisasi kinerja komite sekolah dalam meningkatkan mutu  

pendidikan di MSI 17 Pabean Kota pekalongan. 

Bab V  Penutup berisi tentang simpulan dan saran-saran tentang 

optimalisasi kinerja komite sekolah dalam meningkatkan mutu  pendidikan 

di MSI 17 Pabean Kota pekalongan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dan analisa tentang Optimalisai Kinerja Komite 

Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Kota Pekalongan, dapat 

diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Mutu pendidikan MSI 17 Pabean Kota Pekalongan bisa dikatakan sudah 

cukup baik, hal ini dapat dilihat dari beberapa faktor yang menentukan 

mutu pendidikan di MSI 17 pabean kota pekalongan sudah berjalan sesuai 

yang diharapkan, diantaranya adalah sebagaimana berikut: 

a. Kurikulum dan program pengajaran, MSI 17 Pabean Kota Pekalongan. 

menerapkan kurikulum nasional yang direncanakan serta 

dikembangkan oleh departemen pendidikan nasional saat ini, kurikulum 

tersebut merupakan acuan dalam perancangan dan pelaksanaan program 

pengajaran, dimana MSI 17 Pabean Kota Pekalongan menerapkan dan 

merelalisasikan kurikulum nasional untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Selain itu, Program pengajaran di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan 

menerapkan dan merancang aktivitas belajar dalam bidang studi 

tertentu dan dalam jangka waktu satu semester. 

b. Kepemimpinan dan tenaga kependidikan, kepemimpinan di MSI 17 

Pabean Kota Pekalongan dipimpin oleh Kepala sekolah yang memiliki 

sikap disiplin, tegas dan cermat dalam pengambilan keputusan, menjadi 

motor penggerak program-program sekolah bersama dengan anggota 
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yang lain, menentukan tujuan dan mendorong perkembangan serta 

kemajuan sekolah. Selain itu, mengenai tenaga pendidik atau tenaga 

akademik di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan menerapkan empat 

kompetensi yang harus dimilki yaitu, memiliki pengetahuan yang luas, 

bisa menjalankan proses pembelajaran dengan baik , mampu 

bersosialisasi dengan baik dengan lingkungan dan kepribadian yang 

baik. 

c. Kesiswaan, bidang kesiswaan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan 

memiliki aturan atau tata tertib untuk para siswa dan guru. Selain itu, 

sekolah juga ikut ambil bagian dalam penanganan masalah yang 

dihadapi peserta didik baik penyesuaian pribadi, sosial dan emosional. 

MSI 17 Pabean Kota Pekalongan juga bertanggung jawab atas evaluasi 

hasil belajar, program kesehatan dan keamanan peserta didik seperti 

kegiatan senam dan adanya penjaga sekolah yang menjaga keamanan 

peserta didik dan lingkungan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan. 

d. Keuangan dan pembiayaan serta sarana dan prasarana, dalam bidang 

keuangan, pengadaan dan pembiyaan sarana prasarana di MSI 17 

Pabean Kota Pekalongan tidak memiliki kendala berarti. Kondisi sarana 

prasarana yang memadai dan dalam kondisi bagus menjadikan proses 

pembelajaran berjalan sesuai harapan.  

e. Hubungan sekolah dan masyarakat, Hubungan sekolah dalam hal ini 

MSI 17 Pabean Kota Pekalongan dan masyarakat terjalin baik, hal ini 

dimaksudkan guna mencapai tujuan pendidikan. 
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2. Optimalisasi kinerja komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan meliputi dari kinerja komite sekolah 

sebagai badan pertimbangan, badan pendukung, badan pengontrol, dan 

badan penghubung, hal ini bentuk dari peran dari kinerja komite sekolah 

guna meningkatkan mutu pendidikan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan. 

kinerja komite sekolah yang berjalan kurang maksimal. Optimalisasi 

kinerja komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MSI 17 

Pabean Kota Pekalongan yaitu melalui pelaksanaan peran atau kinerja  

komite sekolah, yang pertama yaitu sebagai badan pertimbangan, dimana 

dalam hal ini komite harus memberi pertimbangan mengenai kebijakan 

yang diambil oleh pihak sekolah dan hal lain yang merupakan indikator 

kinerja komite sekolah sebagai badan pertimbangan, yang kedua yaitu 

badan pendukung, sebagai badan komite sekolah diharapkan memberikan 

dukungan baik material maupun pemikiran untuk terwujudnya tujuan 

pendidikan, yang ketiga yaitu badan pengontrol, komite sebagai badan 

pengontrol dimaksudkan untuk melakukan pengawasan terhadap 

penyelenggaraan pendidikan secara menyeluruh, dan badan penghubung, 

komite sekolah diharapkan mampu untuk menjembatani antara pihak 

sekolah dan masyarakat karena hal tersebut merupakan salah satu faktor 

penentu dari mutu pendidikan. Keempat peran tersebut memiliki indikator 

kinerja masing-masing yang dimana komite sekolah MSI 17 Pabean Kota 

Pekalongan belum secara optimal dalam pemenuhan peran serta indikator 

kerja sebagai badan pertimbangan, badan pendukung, badan pengontrol, 
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dan badan penghubung. Komite sekolah MSI 17 Pabean Kota Pekalongan 

cenderung bersikap menyerahkan porsi kerjanya kepada pihak sekolah, 

dalam hal ini komite sekolah MSI 17 Pabean Kota Pekalongan seperti 

halnya stempel semata dalam pengambilan kebijakan. 

B. SARAN  

1. Hendaknya komite sekolah lebih mengoptimalkan dalam pemenuhan 

peran serta kinerja komite sekolah sebagai badan pendukung dan badan 

pertimbangan dan badan penghubung, tentunya sesuai dengan indikator 

kerja komite sekolah.  

2. Hendaknya komite sekolah meningkatkan intensitas kinerja komite 

sekolah terutama sebagai badan pengontrol, hal ini penting karena kinerja 

komite sekolah sebagai badan badan pengontrol yaitu memantau setiap 

kebijakan dan apa saja yang diperlukan untuk diperbantukan di sekolah  

3. Hendaknya komite sekolah harus lebih ikut andil dan menjalankan peran 

serta kerjanya baik itu sebagai badan pertimbangan, badan pendukung, 

badan pengontrol, dan badan penghubung. Dengan pemenuhan peran serta 

kerja komite sekolah, hal ini diharapkan mampu meningkatkan mutu 

pendidikan di MSI 17 Pabean Kota Pekalongan semakin baik dari yang 

sebelumnya dan mampu mengoptimalkan kinerja komite sekolah di MSI 

17 Pabean Kota Pekalongan. 
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